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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pengaruh BOPO Ratio, NPF dan DER terhadap ROA pada Bank Syariah Indonesia
periode 2014-2023. Perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang beroperasi sesuai prinsip Islam
memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, namun pangsa pasarnya masih di bawah 7% meskipun
87,2% penduduk Indonesia beragama Islam. Pembentukan Bank Syariah Indonesia melalui merger Bank BRI
Syariah, Bank BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri pada 1 Februari 2021 bertujuan memperkuat ekosistem
ekonomi syariah dan industri halal nasional. Data keuangan menunjukkan transformasi signifikan selama satu
dekade, dengan efisiensi operasional meningkat (BOPO menurun dari 99,77% menjadi 71,27%), kualitas
pembiayaan membaik (NPF menurun dari 3,65% menjadi 0,55%), struktur modal lebih sehat (DER menurun
dari 3,27 menjadi 2,25), dan profitabilitas meningkat drastis (ROA naik dari 0,08% menjadi 2,35%).Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linear berganda terhadap data sekunder dari
laporan keuangan tahunan BSI selama 2014-2023. Hasil analisis statistik menunjukkan BOPO memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dengan koefisien -0,068996 (p=0,0150), sedangkan NPF dan
DER tidak menunjukkan pengaruh signifikan meskipun keduanya menunjukkan arah hubungan sesuai teori.
Model penelitian memiliki daya prediksi tinggi dengan R-squared 93,75% dan Adjusted R-squared 89,99%,
mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen secara kolektif mampu menjelaskan variasi ROA dengan
sangat baik. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi operasional menjadi faktor kunci dalam meningkatkan
profitabilitas perbankan syariah di Indonesia, sehingga manajemen perlu memprioritaskan pengendalian biaya
operasional untuk meningkatkan kinerja keuangan.

Kata kunci: Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, Non-Performing Financing, Return on Assets (ROA),
Bank Syariah Indonesia (BSI)

1. Latar Belakang
Se$kto$r pe$rbankan me$me$gang pe$ranan krusial dalam pe$rge$rakan e$ko$no$mi Indo$ne$sia de$ngan fungsinya se$bagai

me$diato$r antara pihak yang me$miliki ke$le$bihan dana dan pihak yang me$ngalami ke$kurangan dana. Layanan
finansial pe$rbankan me$mbe$rikan dukungan signifikan bagi masyarakat yang me$mbutuhkan pe$ndanaan me$lalui
fasilitas kre$dit atau pe$mbiayaan yang disalurkan o$le$h institusi bank (No$rhayati,2023). Se$cara khusus, Bank
Syariah te$lah me$nginte$grasikan prinsip-prinsip fundame$ntal se$bagai implikasi dari ke$te$rikatannya pada nilai-
nilai Islam. Hal ini me$nciptakan dife$re$nsiasi de$ngan Bank ko$nve$nsio$nal yang tidak dapat dipisahkan se$cara
diame$tral antara tujuan ko$me$rsial dan tujuan so$sialnya. Ide$alnya, o$rie$ntasi pro$fit juga me$ngandung dime$nsi
so$sial, atau minimal tidak be$rte$ntangan de$ngan aspe$k so$sial (Yunianingsih,2023). Akse$le$rasi pe$rtumbuhan
industri pe$rbankan yang signifikan me$nghadirkan tingkat ke$rumitan yang substansial dan me$mbe$rikan dampak
te$rhadap pe$rfo$rma o$pe$rasio$nal bank (Yunianingsih,2023). De$ngan de$mikian, e$valuasi ke$se$hatan bank me$njadi
ke$butuhan yang tidak te$re$lakkan. Ikatan Akuntansi Indo$ne$sia dalam Riswan me$nge$mukakan bahwa pe$rfo$rmansi
e$ntitas bisnis dapat dikalkulasi de$ngan me$lakukan analisis dan e$valuasi te$rhadap lapo$ran finansial (Riswan &
Ke$suma, 2014).
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Bank me$rupakan institusi finansial yang me$ne$rima jaminan dari publik se$rta me$ndistribusikannya ke$mbali
ke$pada masyarakat, de$ngan tujuan me$ndapatkan pro$fit dan juga me$nye$diakan fasilitas ke$uangan untuk siste$m
pe$mbayaran (Latumae$rissa, 2013). BSI be$ro$pe$rasi se$bagai e$ntitas yang be$rpe$ran aktif dalam industri pe$rbankan
de$ngan me$nge$de$pankan prinsip-prinsip ke$islaman. Pe$ranan fundame$ntal Bank Syariah Indo$ne$sia adalah
me$nyalurkan pe$mbiayaan dan me$nghimpun dana masyarakat be$rdasarkan kaidah syariah tanpa me$ne$rapkan
siste$m bunga (Bank Syariah Indo$ne$sia, 2021). Re$gulasi Undang-Undang No$mo$r 10 Tahun 1998 me$nge$nai
ame$nde$me$n te$rhadap Undang-Undang No$mo$r 7 Tahun 1992 yang me$ngatur te$ntang siste$m pe$rbankan, yang
me$nje$laskan bahwa bank se$bagai unit usaha yang me$ngumpulkan dana dari masyarakat dalam be$ntuk tabungan
dan me$nyalurkannya ke$pada masyarakat dalam be$ntuk kre$dit atau be$ntuk lainnya guna me$ningkatkan taraf hidup
Masyarakat (Undang-Undang, 1998).

Po$pulasi muslim di Indo$ne$sia be$rjumlah le$bih dari 200 juta individu atau se$kitar 87.2% dari ke$se$luruhan
pe$nduduk Indo$ne$sia. Angka te$rse$but me$lampaui ko$mpo$sisi de$mo$grafis ne$gara-ne$gara se$kitar bahkan me$le$bihi
pro$po$rsi pe$nduduk di kawasan timur te$ngah. Se$gme$ntasi pasar pe$rbankan syariah masih re$latif te$rbatas de$ngan
pe$ne$trasi di bawah 7%. Bank Syariah Indo$ne$sia difo$rmulasikan de$ngan visi me$mpe$rkuat dan me$nge$mbangkan
siste$m e$ko$no$mi be$rbasis syariah, se$rta se$kto$r industri halal nasio$nal de$ngan be$rko$labo$rasi be$rsama le$mbaga-
le$mbaga syariah lainnya, me$liputi ko$rpo$rasi, pe$rbankan, se$kto$r rite$l, UMKM, ko$pe$rasi, hingga o$rganisasi
be$rbasis ko$munitas. Bank Syariah Indo$ne$sia me$rupakan institusi pe$rbankan di bawah naungan BUMN yang
me$ngimple$me$ntasikan prinsip-prinsip ke$islaman, te$rbe$ntuk me$lalui inte$grasi Bank BNI Syariah, Bank BRI
Syariah dan Bank Syariah Mandiri. Ko$nso$lidasi dalam pe$mbe$ntukan Bank Syariah Indo$ne$sia dipro$ye$ksikan
dapat me$ngakse$le$rasi pe$rke$mbangan industri pe$rbankan syariah pada le$ve$l nasio$nal dan me$njadi katalisato$r baru
bagi pe$re$ko$no$mian Indo$ne$sia (Bank Syariah Indo$ne$sia, 2021).

Bank Syariah Indo$ne$sia be$rdiri se$jak 1 Fe$bruari 2021 gabungan dari Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah,
dan Bank Syariah Mandiri. Pe$nggabungan ke$tiga institusi pe$rbankan te$rse$but dipro$ye$ksikan mampu
me$nyine$rgikan ke$unggulan masing-masing e$ntitas syariah, se$hingga be$rke$mampuan me$nye$diakan fasilitas yang
le$bih e$ksplo$ratif, jangkauan ko$nsume$n yang le$bih e$kste$nsif, dan kapasitas pe$rmo$dalan yang le$bih substansial
(Bank Syariah Indo$ne$sia, 2021). Bank syariah me$ngo$pe$rasikan tiga kate$go$ri pro$duk yang dipre$se$ntasikan
ke$pada nasabah me$liputi: pro$duk se$pe$rti financing, funding danpe$layanan jasa (se$rvice$). Bank syariah
me$laksanakan aktivitas pe$nghimpunan dana be$rlandaskan prinsip yurisprude$nsi islam yakni wadi'ah dan
mudharabah. Adapun dalam aspe$k jasa, bank syariah me$nawarkan layanan me$lalui me$kanisme$wakalah, kafalah,
rahn, sharf, dan hiwalah. Dalam ko$nte$ks pe$nyaluran dana, bank syariah me$ndistribusikan pe$mbiayaan ke$pada
pihak yang me$ngalami de$fisit finansial me$lalui imple$me$ntasi prinsip jual be$li, siste$m bagi hasil, dan instrume$n
akad pe$le$ngkap (We$nno$, 2021).

Institusi pe$rbankan syariah me$ngimple$me$ntasikan be$rbagai pro$duk finansial dan se$bagai e$ntitas bisnis juga
me$mbe$rikan pe$rhatian signifikan te$rhadap se$tiap marjin pro$fitabilitas yang dihasilkan dari aktivitas
o$pe$rasio$nalnya. Se$bagai salah satu instrume$n pe$nge$mbangan e$ko$no$mi nasio$nal, bank pe$rlu me$lakukan e$valuasi
ko$mpre$he$nsif te$rhadap kine$rjanya. Parame$te$r fundame$ntal yang dapat diaplikasikan untuk me$ngukur e$fe$ktivitas
kine$rja ke$uangan bank adalah me$lalui analisis tingkat pro$fitabilitas yang be$rhasil dipe$ro$le$h.

Rasio$biaya o$pe$rasio$nal me$rupakan pe$rhitungan ko$mparatif te$rhadap biaya o$pe$rasio$nal te$rhadap pe$ndapatan
o$pe$rasio$nal (BO$PO$). Rasio$biaya o$pe$rasio$nal diimple$me$ntasikan untuk me$nge$valuasi tingkat e$fisie$nsi dan
kapabilitas institusi pe$rbankan dalam me$laksanakan aktivitas o$pe$rasio$nalnya (Lukman D. Wijaya, 2000). Nilai
BO$PO$yang se$makin minimal me$ngindikasikan bahwa institusi pe$rbankan te$rse$but se$makin e$fe$ktif dalam
me$nge$lo$la struktur biaya o$pe$rasio$nalnya.

NPF atau pe$mbiayaan be$rmasalah co$nstitute$s salah satu parame$te$r fundame$ntal untuk me$nge$valuasi
pe$rfo$rma institusi pe$rbankan. Pe$mbiayaan be$rmasalah dide$finisikan se$bagai pe$mbiayaan yang pe$mbayaran
angsuran po$ko$k te$lah me$lampaui Triwulan se$te$lah te$nggat waktu yang dite$tapkan, atau pe$mbiayaan yang
ke$te$patan waktu pe$mbayarannya sangat dipe$rtanyakan. NPF dalam ko$nte$ks yang le$bih ko$mpre$he$nsif dapat
diinte$rpre$tasikan se$bagai suatu fasilitas pe$mbiayaan dimana pro$se$s pe$mbayaran yang dilaksanakan me$ngalami
hambatan dan tidak me$me$nuhi ke$wajiban minimal yang te$lah dite$tapkan hingga pe$mbiayaan yang sulit
dire$alisasikan pe$lunasannya atau bahkan tidak me$mungkinkan untuk ditagihkan PSAK No$.31Re$visi 2000
(Ikatan Akutansi Indo$ne$sia, 2000).

De$bt to$E$quity Ratio$me$nurut (Ang, 1997) me$rupakan indikato$r yang me$ngukur pro$po$rsi liabilitas
pe$rusahaan te$rhadap inve$stasi yang ditanamkan o$le$h pe$me$gang saham. Me$trik De$bt to$ E$quity
Ratio$me$re$fle$ksikan e$kspo$sur risiko$finansial pe$rusahaan yang dibe$bankan ke$pada pe$me$gang saham se$bagai
ko$nse$kue$nsi dari financial le$ve$rage$yang diimple$me$ntasikan. De$bt to$E$quity Ratio$me$nggambarkan kapabilitas
e$ntitas bisnis dalam me$me$nuhi se$luruh o$bligasi ke$uangannya, diindikasikan me$lalui pe$rse$ntase$mo$dal inte$rnal
yang dialo$kasikan untuk me$lunasi ke$wajiban utang. DE$R diaplikasikan untuk me$ngkalkulasi tingkat
le$ve$rage$(pe$manfaatan utang) te$rhadap to$tal e$kuitas share$ho$lde$r's e$quity yang dimiliki pe$rusahaan. DE$R yang
se$makin substansial me$ngindikasikan bahwa struktur pe$rmo$dalan le$bih do$minan me$nggunakan instrume$n utang
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dibandingkan mo$dal e$kuitas. Akumulasi utang yang se$makin signifikan be$rimplikasi pada pe$ningkatan
risiko$yang harus diasumsikan o$le$h para pe$me$gang saham dan be$rpo$te$nsi me$ngurangi tingkat pe$nge$mbalian
(re$turn) yang diharapkan.

Be$rdasarkan ko$nse$ptualisasi Sugiyo$no$ (2007), Variabe$l De$pe$nde$n diartikan se$bagai variabe$l yang
me$ngalami pe$ngaruh se$bagai ko$nse$kue$nsi dari ke$be$radaan variabe$l inde$pe$nde$n. Variabe$l te$rikat yang
diimple$me$ntasikan dalam pe$ne$litian ini adalah RO$A, RO$A me$rupakan ko$nse$p pro$fitabilitas yang diado$psi o$le$h
struktur akuntansi dan diinte$rpre$tasikan se$bagai dife$re$nsiasi antara pe$ngukuran pe$ndapatan yang te$re$alisasi dari
transaksi dalam suatu
pe$rio$de$de$ngan biaya yang be$raso$siasi de$ngan pe$ndapatan te$rse$but. RO$A me$nurut pe$rspe$ktif (Kasmir, 2012) me$r
upakan indikato$r yang me$nde$mo$nstrasikan hasil (re$turn) atas kuantitas ase$t yang diutilisasi dalam e$ntitas bisnis.
Se$lain itu, RO$A me$nye$diakan parame$te$r yang le$bih ko$mpre$he$nsif dalam e$valuasi pro$fitabilitas pe$rusahaan
kare$na me$re$pre$se$ntasikan e$fe$ktivitas manaje$me$n dalam me$ngo$ptimalkan aktiva untuk me$mpe$ro$le$h pe$ndapatan.
Magnitud RO$A yang se$makin signifikan, me$ngindikasikan le$ve$l ke$untungan yang se$makin substansial yang
dicapai o$le$h institus pe$rbankan dan me$re$fle$ksika pe$rfo$rma pe$rusahaan yang se$makin o$ptimal. RO$A dise$le$ksi se$b
agai parame$te$r e$valuasi kine$rja finansial pada pe$rbankan kare$na RO$A diaplikasikan untuk me$ngukur e$fe$ktivitas
o$rganisasi dalam me$nghasilkan pro$fit de$ngan me$manfaatkan ase$t yang dimilikinya (Go$zali Faruq, 2013).

Dalam rangka me$mahami pe$rke$mbangan kine$rja ke$uangan se$lama satu de$kade$ te$rakhir, pe$nting
untuk me$lakukan analisis me$ndalam te$rhadap indikato$r-indikato$r ke$uangan utama. Data yang
te$rsaji me$nggambarkan pe$rjalanan ke$uangan se$lama pe$rio$de$2014 hingga 2023 yang ditunjukkan me$lalui e$mpat
rasio$ ke$uangan kunci, yaitu BO$PO$, NPF, DE$R dan RO$A. Analisis pe$rubahan ke$e$mpat variabe$l ini akan
me$mbe$rikan gambaran ko$mpre$he$nsif te$ntang e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal, kualitas pe$mbiayaan, struktur mo$dal, dan
pro$fitabilitas pe$rusahaan se$lama pe$rio$de$ te$rse$but. Data tahunan se$bagai be$rikut:

Be$rdasarkan data Rasio$BO$PO$me$ngalami tre$n pe$nurunan yang signifikan se$lama pe$rio$de$2014-2023. Pada
tahun 2014, BO$PO$sangat tinggi yaitu 99,77%, yang me$nunjukkan e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal yang sangat re$ndah.
Te$rjadi pe$nurunan ke$93,79% pada 2015 dan te$rus me$nurun hingga 91,33% pada 2016. Namun, te$rjadi ke$naikan
ke$mbali me$njadi 95,34% pada 2017 dan re$latif stabil di angka 95-96% hingga 2019. Pe$rubahan drastis te$rjadi
se$jak 2020, di mana BO$PO$turun me$njadi 91,01% dan te$rus me$nurun se$cara ko$nsiste$n hingga me$ncapai 71,27%
pada 2023. Pe$nurunan BO$PO$se$be$sar 28,5% dari 2014 ke$2023 me$nunjukkan pe$ningkatan e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal
yang sangat signifikan.

Rasio$NPF me$nunjukkan fluktuasi yang me$narik se$lama pe$rio$de$10 tahun. Dimulai dari 3,65% pada 2014,
NPF me$ngalami se$dikit ke$naikan me$njadi 3,89% pada 2015, ke$mudian turun me$njadi 3,19% pada 2016. Te$rjadi
ke$naikan yang cukup signifikan di tahun 2017-2018 di mana NPF me$ncapai nilai te$rtinggi se$be$sar 4,97% pada
2018, yang me$ngindikasikan me$mburuknya kualitas pe$mbiayaan. Namun, se$jak 2019 te$rjadi tre$n pe$nurunan
yang ko$nsiste$n dan drastis hingga me$ncapai titik te$re$ndah 0,55% pada 2023. Pe$nurunan NPF se$be$sar 3,1% dari
2014 ke$2023 me$nandakan pe$ningkatan kualitas pe$mbiayaan yang sangat baik dan pe$nge$lo$laan risiko$kre$dit
yang se$makin e$fe$ktif.

Rasio$DE$R me$nunjukkan fluktuasi mo$de$rat tanpa tre$n jangka panjang yang je$las. Pada 2014, DE$R be$rada
pada le$ve$l 3,27, ke$mudian turun me$njadi 2,74 pada 2015. Te$rjadi pe$ningkatan signifikan pada 2016-2017 di
mana DE$R me$ncapai nilai te$rtinggi se$be$sar 3,50 pada 2017. Se$te$lah itu, DE$R me$ngalami pe$nurunan tajam
me$njadi 2,37 pada 2018 dan te$rus be$rfluktuasi dalam re$ntang 2,20-3,21 hingga 2023. Me$skipun fluktuatif, DE$R
pada 2023 (2,25) le$bih re$ndah dibandingkan 2014 (3,27), yang me$nunjukkan pe$nurunan tingkat
le$ve$rage$ke$uangan se$kitar 31% se$lama 10 tahun.

RO$A me$ngalami pe$ningkatan yang sangat signifikan dan ko$nsiste$n se$lama pe$rio$de$10 tahun. Dimulai dari
nilai yang sangat re$ndah yaitu 0,08% pada 2014, RO$A me$ningkat me$njadi 0,76% pada 2015 dan 0,95% pada
2016. Me$skipun te$rjadi pe$nurunan pada 2017-2019 hingga me$ncapai 0,31%, RO$A ke$mudian me$ngalami
lo$njakan drastis me$njadi 1,38% pada 2020 dan te$rus me$ningkat hingga me$ncapai 2,35% pada 2023. Pe$ningkatan
RO$A se$be$sar 2,27% (atau se$kitar 29 kali lipat dari nilai awal) se$lama 10 tahun me$nunjukkan pe$ningkatan
pro$fitabilitas dan e$fisie$nsi pe$nggunaan ase$t yang luar biasa.

Be$rdasarkan analisis data ke$uangan 2014-2023, te$rdapat pe$rubahan signifikan yang me$nunjukkan pe$rbaikan
kine$rja ke$uangan yang ko$nsiste$n, te$rutama se$jak tahun 2020. Rasio$BO$PO$me$ngalami pe$nurunan drastis dari
99,77% me$njadi 71,27%, yang me$nandakan pe$ningkatan e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal yang sangat baik. NPF turun
signifikan dari 3,65% me$njadi 0,55%, me$nunjukkan pe$rbaikan drastis dalam kualitas pe$mbiayaan. DE$R re$latif
le$bih stabil namun te$tap me$ngalami pe$nurunan dari 3,27 me$njadi 2,25, me$ngindikasikan struktur mo$dal yang
le$bih se$hat de$ngan ke$te$rgantungan pada utang yang be$rkurang. RO$A me$ningkat se$cara dramatis dari 0,08%
me$njadi 2,35%, me$nunjukkan ke$mampuan me$nghasilkan laba dari ase$t yang jauh le$bih baik.

Se$cara ke$se$luruhan, data me$nunjukkan transfo$rmasi kine$rja ke$uangan yang sangat po$sitif se$lama
de$kade$te$rakhir, de$ngan titik balik utama te$rjadi se$jak tahun 2020. Pe$rusahaan te$lah be$rhasil me$ningkatkan
e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal, me$nge$lo$la risiko$pe$mbiayaan de$ngan le$bih baik, me$mpe$rbaiki struktur mo$dal, dan se$cara
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signifikan me$ningkatkan pro$fitabilitasnya. Tre$n po$sitif ini sangat te$rlihat pada pe$rio$de$2020-2023, yang mungkin
me$nandakan imple$me$ntasi strate$gi baru atau pe$rbaikan fundame$ntal dalam o$pe$rasio$nal bisnis.

2. Metode Penelitian
Dalam pe$ne$litian ini digunkannya data se$kunde$r se$bagai basis analisisnya. Data se$kunde$r te$rse$but dipe$ro$le$h

dari lapo$ran ke$uangan tahunan BSI yang te$rse$dia dan te$lah dipublikasikan me$lalui Statistik Pe$rbankan Syariah
Indo$ne$sia untuk re$ntang waktu 2014-2023. Untuk me$mpe$rkaya dan me$le$ngkapi info$rmasi dalam pe$ne$litian ini,
dimanfaatkan pula sumbe$r-sumbe$r pe$ndukung be$rupa lapo$ran tahunan BSI, do$kume$ntasi O$JK, re$fe$re$nsi dari
buku, publikasi jurnal ilmiah, se$rta be$rbagai sumbe$r daring.

Me$to$de$do$kume$ntasi dipilih se$bagai te$knik pe$ngambilan data dalam pe$ne$litian ini. Lapo$ran ke$uangan
tahunan BSI dite$tapkan se$bagai sampe$l pe$ne$litian. Dalam pro$se$s pe$ngambilan sampe$l, digunakan me$to$de$no$n-
pro$bability sampling yang me$ngindikasikan bahwa se$tiap e$le$me$n atau anggo$ta po$pulasi tidak me$miliki
ke$se$mpatan yang se$tara untuk te$rpilih se$bagai sampe$l. Se$cara spe$sifik, te$knik sampling yang diimple$me$ntasikan
adalah purpo$sive$sampling, yaitu me$to$de$pe$ne$ntuan sampe$l be$rdasarkan krite$ria-krite$ria te$rte$ntu yang te$lah
dite$tapkan se$be$lumnya se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian.

Pada pe$ne$litian ini digunakannya pe$nde$katan kuantitatif de$ngan me$to$de$analisis re$gre$si linie$r be$rganda.
Me$to$de$ini dipilih kare$na pe$ne$litian be$rtujuan untuk me$nganalisis pe$ngaruh be$be$rapa variabe$l inde$pe$nde$nt
te$rhadap satu variabe$l de$pe$nde$n. Data yang digunakan me$rupakan data se$kunde$r yang be$rsumbe$r dari lapo$ran
ke$uangan tahun Bank Syariah Indo$ne$sia (BSI) se$lama pe$rio$de$2014-2023. Tahapan analisis data dimulai de$ngan
statistik de$skriptif untuk me$mbe$rikan gambaran umum variabe$l pe$ne$litian me$liputi nilai minimum, maksimum,
rata-rata,dan standar de$viasi dari se$tiap variabe$l.

Dilakukan pe$ngujian asumsi klasik untuk me$mastikan mo$de$l re$gre$si line$ar be$rganda me$me$nuhi krite$ria
BLUE$(Be$st Line$ar Unbiase$d E$stimato$r), yang me$liputi uji no$rmalitas de$ngan me$to$de$Ko$lmo$go$ro$v-Smirno$v, uji
multiko$line$aritas de$ngan me$nganalisis nilai To$le$rance$ dan VIF (Variance$ Inflatio$n Facto$r), uji
he$te$ro$ske$dastisitas me$nggunakan me$to$de$Gle$jse$r, se$rta uji auto$ko$re$lasi de$ngan me$to$de$Durbin-Watso$n.
Se$lanjutnya, analisis re$gre$si line$ar be$rganda dilakukan untuk me$nguji hipo$te$sis pe$ne$litian me$nge$nai pe$ngaruh
BO$PO$Ratio$, NPF, dan DE$R te$rhadap RO$A de$ngan pe$rsamaan se$bagai be$rikut:.

Tabel 1. Definisi operaional variabel
Variabel Pengukuran

Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional ���� =
����� �����������

���������� �����������
× 100

Non Performing Financing ��� =
���������� ���������ℎ

����� ����������
× 100

Debt-To-Equity Ratio ��� =
����� �����

����� �������
× 100

Return On Assets ��� =
���� �����ℎ
����� ����

× 100

3. Hasil dan Diskusi

Pada bagian ini, akan disajikan hasil analisis statistik deskriptif yang dilakukan untuk mengidentifikasi
pengaruh Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Non-Performing Financing (NPF) dan
Debt-To-Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) pada Bank Syariah Indonesia (BSI) di Indonesia
selama periode 2015–2024. Uji yang dilakukan yaitu uji asumsi klasik. Bagian pertama ini akan menjelaskan uji
normalitas. Berikut hasil dari uji normalitas.
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Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Be$rdasarkan hasil uji no$rmalitas yang ditampilkan pada gambar, dike$tahui bahwa data re$sidual me$miliki
jumlah o$bse$rvasi se$banyak 10, de$ngan nilai me$an se$be$sar 5.51e$-18 yang me$nde$kati no$l, se$rta me$dian se$be$sar
- 0.000272. Nilai maksimum re$sidual adalah 0.003052 dan minimum -0.002418, de$ngan standar de$viasi se$be$sar
0.001517. Nilai ske$wne$ss se$be$sar 0.533242 me$nunjukkan bahwa distribusi re$sidual se$dikit co$ndo$ng ke$kanan,
namun masih dalam batas wajar. Se$me$ntara itu, nilai kurto$sis se$be$sar 3.010357 sangat me$nde$kati angka 3, yang
me$nunjukkan bahwa distribusi re$sidual me$nde$kati distribusi no$rmal. Hasil uji Jarque$-Be$ra me$nghasilkan nilai
statistik Nilai statistik te$rcatat se$be$sar 0.473956 de$ngan pro$babilitas (p-value$) me$ncapai 0.789009. Me$ngingat
angka pro$babilitas ini se$cara signifikan me$le$bihi ambang batas signifikansi 0.05, dapat ditarik ke$simpulan bahwa
distribusi data re$sidual me$ngikuti po$la no$rmal. De$ngan hasil ini, pe$rsyaratan no$rmalitas yang me$njadi salah satu
asumsi fundame$ntal dalam mo$de$l analisis re$gre$si te$lah be$rhasil dipe$nuhi se$cara me$madai.

Uji yang selanjutnya yaitu melakukan uji multikolinearitas. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah ada
korelasi antar variabel indepenedent dalam penelitian ini. Berikut hasil uji multikolinearitas.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Co$e$fficie$nt Unce$nte$re$d Ce$nte$re$d
Variable$ Variance$ VIF VIF

X1_BO$PO$ 0.000211 489.4189 5.177197
X2_NPF 0.005893 17.37444 4.387281
X3_DE$R 2.19E$-06 50.10422 1.497251

C 0.000102 293.9124 NA

Analisis uji multiko$line$aritas se$bagaimana te$rlihat pada gambar te$lah dilaksanakan de$ngan me$nge$valuasi
nilai Variance$ Inflatio$n Facto$r (VIF) untuk se$tiap variabe$l inde$pe$nde$n dalam mo$de$l statistik. Pe$ngujian ini
dilakukan untuk me$ngide$ntifikasi ke$mungkinan adanya ko$re$lasi line$ar yang signifikan di antara variabe$l-variabe$l
be$bas, yang be$rpo$te$nsi me$mpe$ngaruhi re$liabilitas e$stimasi dalam analisis re$gre$si. Be$rdasarkan hasil kalkulasi,
nilai ce$nte$re$d VIF untuk variabe$l BO$PO$ te$rcatat se$be$sar 5.177197, NPF me$miliki nilai 4.387281, se$me$ntara
DE$R me$nunjukkan angka 1.497251. Dalam praktik statistik yang umum dite$rapkan, nilai VIF yang be$rada di
bawah angka 10 dianggap tidak me$ngindikasikan adanya pe$rmasalahan multiko$line$aritas yang kritis. De$ngan
de$mikian, dapat diinte$rpre$tasikan bahwa mo$de$l re$gre$si yang dianalisis te$rbe$bas dari isu multiko$line$aritas,
me$ngingat se$luruh nilai ce$nte$re$d VIF be$rada di bawah thre$sho$ld 10. Mo$de$l statistik ini dapat diimple$me$ntasikan
untuk analisis lanjutan tanpa ke$khawatiran me$nge$nai adanya ko$re$lasi be$rle$bihan antar variabe$l inde$pe$nde$n.

Uji asumsi klasik berikutnya yaitu uji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 4. Uji Heroskedastisitas

He$te$ro$ske$dasticity Te$st: White$

F-statistic 1.986000 Pro$b. F(3,6) 0.2176
O$bs*R-square$d 4.982439 Pro$b. Chi-Square$(3) 0.1731
Scale$d e$xplaine$d SS 1.802967 Pro$b. Chi-Square$(3) 0.6143

Analisis uji he$te$ro$ske$dastisitas me$nggunakan me$to$de$White$se$bagaimana ditunjukkan pada gambar
me$nghasilkan nilai pro$babilitas (Pro$b.) F-statistic se$be$sar 0.2176, nilai pro$babilitas O$bs*R-square$d te$rcatat
0.1731, dan nilai pro$babilitas Scale$d E$xplaine$d SS me$ncapai 0.6143. Se$luruh indikato$r pro$babilitas te$rse$but
me$le$bihi ambang batas signifikansi 0.05, se$hingga dapat dinyatakan bahwa mo$de$l re$gre$si te$rbe$bas dari indikasi
he$te$ro$ske$dastisitas. Te$muan ini me$ngko$nfirmasi bahwa varians re$sidual dalam mo$de$l be$rsifat ko$nstan atau
ho$mo$ske$dastik, yang me$rupakan prasyarat fundame$ntal dalam analisis re$gre$si line$ar klasik. O$le$h kare$na itu,
mo$de$l re$gre$si yang diimple$me$ntasikan te$lah me$me$nuhi asumsi ho$mo$ske$dastisitas, me$njadikan e$stimasi yang
dihasilkan be$rsifat BLUE$(Be$st Line$ar Unbiase$d E$stimato$r) dan layak digunakan se$bagai dasar pe$ngambilan
ke$putusan pada tahap analisis be$rikutnya.

Setelah semua uji asumsi klasik terpenuhi berikut disajikan hasil estimasi ordinary least square.

Tabel 5. Hasil Uji OLS
Variable$ Co$e$fficie$nt Std. E$rro$r t-Statistic Pro$b.

X1_BO$PO$ -0.068941 0.014516 -4.749388 0.0032
X2_NPF -0.085198 0.076768 -1.109819 0.3096
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X3_DE$R 0.001971 0.001478 1.333177 0.2309
C 0.068672 0.010076 6.815539 0.0005

R-square$d 0.960403 Me$an de$pe$nde$nt var 0.010360
Adjuste$d R-square$d 0.940605 S.D. de$pe$nde$nt var 0.007626
S.E$. o$f re$gre$ssio$n 0.001859 Akaike$info$crite$rio$n -9.448870
Sum square$d re$sid 2.07E$-05 Schwarz crite$rio$n -9.327835
Lo$g like$liho$o$d 51.24435 Hannan-Quinn crite$r. -9.581644
F-statistic 48.50901 Durbin-Watso$n stat 2.667215
Pro$b(F-statistic) 0.000134

Be$rdasarkan hasil analisis re$gre$si be$rganda yang ditunjukkan dalam tabe$l, didapatkan pe$rsamaan re$gre$si
se$bagai be$rikut:

ROA = 0.068672 - 0.068941(X₁_BOPO) - 0.085198(X₂_NPF) + 0.001971(X₃_DER) + e
Dari pe$rsamaan re$gre$si di atas, dapat disimpulkan bahwa:

A. Inte$rpre$tasi Hasil

1) Ko$nstanta (a) = 0.068672, artinya apabila variabe$l BO$PO$, variabe$l NPF, dan variabe$l DE$R
me$mpunyai nilai se$be$sar 0, maka RO$A (Y) se$be$sar 0.068672.

2) Ko$e$fisie$n Re$gre$si X₁ = -0.068941, me$nunjukkan se$tiap 1 satuan unit variabe$l BO$PO$me$ngalami
ke$naikan atau pe$nurunan, maka variabe$l RO$A akan me$naik atau me$nurun se$be$sar 0.068941 satu
satuan, de$ngan asumsi bahwa variabe$l inde$pe$nde$n lainnya dianggap ko$nstan. Nilai ko$e$fisie$n yang
ne$gatif yaitu se$be$sar -0.068941, bahwa te$rjadi pe$ngaruh yang ne$gatif dari BO$PO$te$rhadap RO$A.

3) Ko$e$fisie$n Re$gre$si X₂ = -0.085198, me$nunjukkan se$tiap 1 satuan unit variabe$l NPF me$ngalami
ke$naikan atau pe$nurunan, maka variabe$l RO$A akan me$naik atau me$nurun se$be$sar 0.085198 satu
satuan, de$ngan asumsi bahwa variabe$l inde$pe$nde$n lainnya dianggap ko$nstan. Nilai ko$e$fisie$n yang
ne$gatif yaitu se$be$sar -0.085198, bahwa te$rjadi pe$ngaruh yang ne$gatif dari NPF te$rhadap RO$A.

4) Ko$e$fisie$n Re$gre$si X₃ = 0.001971, me$nunjukkan se$tiap 1 satuan unit variabe$l DE$R me$ngalami
ke$naikan atau pe$nurunan, maka variabe$l RO$A akan me$naik atau me$nurun se$be$sar 0.001971 satu
satuan, de$ngan asumsi bahwa variabe$l inde$pe$nde$n lainnya dianggap ko$nstan. Nilai ko$e$fisie$n yang
po$sitif yaitu se$be$sar 0.001971, bahwa te$rjadi pe$ngaruh yang po$sitif dari DE$R te$rhadap RO$A.

B. Analisis Statistik

1) Nilai R-square$d se$be$sar 0.960403 me$nunjukkan bahwa 96.04% variasi dari variabe$l de$pe$nde$n
(RO$A) dapat dije$laskan o$le$h variasi dari ke$tiga variabe$l inde$pe$nde$n (BO$PO$, NPF, dan DE$R).
Se$dangkan sisanya se$be$sar 3.96% dije$laskan o$le$h fakto$r-fakto$r lain di luar mo$de$l statistik ini.

2) Adjuste$d R-square$d be$rnilai 0.940605 me$re$pre$se$ntasikan nilai R-square$d yang te$lah dise$suaikan
de$ngan me$mpe$rtimbangkan jumlah variabe$l inde$pe$nde$n dan ukuran sampe$l. Nilai yang te$lah
dise$suaikan ini me$mbe$rikan pe$nilaian yang le$bih akurat untuk mo$de$l yang me$nggunakan be$be$rapa
variabe$l inde$pe$nde$n.

3) F-statistik se$be$sar 48.50901 de$ngan pro$babilitas 0.000134 (< 0.05) me$mbuktikan bahwa se$cara
ko$le$ktif (simultan), se$luruh variabe$l inde$pe$nde$n me$mbe$rikan pe$ngaruh yang signifikan se$cara
statistik te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (RO$A).

4) Hasil uji t (signifikansi parsial):

 X₁_BO$PO$: t-statistik = -4.749388 de$ngan pro$babilitas 0.0032 (< 0.05), me$ne$gaskan bahwa
BO$PO$me$miliki dampak signifikan se$cara statistik te$rhadap RO$A.

 X₂_NPF: t-statistik = -1.109819 de$ngan pro$babilitas 0.3096 (> 0.05), me$ngungkapkan
bahwa NPF tidak me$miliki pe$ngaruh signifikan se$cara statistik te$rhadap RO$A.

 X₃_DE$R: t-statistik = 1.333177 de$ngan pro$babilitas 0.2309 (> 0.05), me$ngindikasikan
bahwa DE$R tidak me$miliki pe$ngaruh signifikan se$cara statistik te$rhadap RO$A.
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5) Statistik Durbin-Watso$n se$be$sar 2.667215 me$ngisyaratkan tidak adanya auto$ko$re$lasi dalam
mo$de$l re$gre$si ini (nilai o$ptimal be$rkisar se$kitar 2).

C. Ko$e$fisie$n De$te$rminasi

Pada tabe$l hasil re$gre$si, nilai Adjuste$d R² se$be$sar 0.940605 atau se$be$sar 94.06%. Nilai te$rse$but me$mpunyai
arti yaitu 94.06% variasi variabe$l RO$A dije$laskan o$le$h variabe$l inde$pe$nde$n yang te$rdiri dari variasi BO$PO$, NPF,
dan DE$R. De$ngan kata lain, variasi pe$rubahan variabe$l RO$A sangat dipe$ngaruhi o$le$h variasi variabe$l BO$PO$,
NPF, dan DE$R yang me$ndo$minasi, yang me$mbuktikan bahwa variasi variabe$l lainnya yang tidak dite$liti tidak
dapat me$nje$laskan variasi variabe$l RO$A.

D. Uji Signifikansi Parsial

1) BO$PO$(X₁)
Pada tabe$l hasil re$gre$si, nilai pro$babilitas BO$PO$= 0.0032. Dapat dite$ntukan bahwa H3 dite$rima

yang me$nggambarkan bahwa te$rdapat pe$ngaruh yang dimiliki o$le$h BO$PO$te$rhadap RO$A se$cara
signifikan. De$ngan kata lain, Hipo$te$sis 3 (H3) dite$rima, se$rta jika me$lihat nilai ko$e$fisie$nnya = -
0.068941, maka dapat dike$mukakan bahwa te$rdapat pe$ngaruh signifikan yang dimiliki o$le$h
BO$PO$te$rhadap RO$A se$cara ne$gatif.
2) NPF (X₂)

Pada tabe$l hasil re$gre$si, nilai pro$babilitas NPF = 0.3096. Dapat dite$ntukan bahwa H2 dito$lak yang
me$nggambarkan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh yang dimiliki o$le$h NPF te$rhadap RO$A. De$ngan kata
lain, Hipo$te$sis 2 (H2) dito$lak, se$rta jika me$lihat nilai ko$e$fisie$nnya = -0.085198, maka dapat
dike$mukakan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh yang dimiliki o$le$h NPF te$rhadap RO$A.

3) DE$R (X₃)

Pada tabe$l hasil re$gre$si, nilai pro$babilitas DE$R = 0.2309. Dapat dite$ntukan bahwa hipo$te$sis untuk
DE$R dito$lak yang me$nggambarkan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh yang dimiliki o$le$h DE$R te$rhadap
RO$A. De$ngan kata lain, hipo$te$sis dito$lak, se$rta jika me$lihat nilai ko$e$fisie$nnya = 0.001971, maka dapat
dike$mukakan bahwa tidak te$rdapat pe$ngaruh signifikan yang dimiliki o$le$h DE$R te$rhadap RO$A.

E. Uji Signifikansi Simultan

Jika me$lihat tabe$l hasil re$gre$si, dapat dike$tahui pro$babilitas F se$be$sar 0.000134. Hal te$rse$but me$nunjukkan
Hipo$te$sis 5 (H5) dite$rima, de$ngan kata lain te$rdapat pe$ngaruh antara BO$PO$, NPF, dan DE$R te$rhadap RO$A
se$cara be$rsamaan atau simultan, de$ngan nilai signifikansi se$be$sar 0.000134.

Pengaruh BOPO terhadap ROA Se$suai de$ngan hasil analisis re$gre$si, variabe$l BO$PO$me$miliki ko$e$fisie$n
se$be$sar -0.068941 de$ngan nilai pro$babilitas 0.0032 (< 0.05). Hal ini me$nunjukkan bahwa BO$PO$me$miliki
pe$ngaruh ne$gatif dan signifikan te$rhadap RO$A. Pe$ngaruh ne$gatif ini me$ngindikasikan bahwa se$makin tinggi
nilai BO$PO$, maka se$makin re$ndah nilai RO$A.BO$PO$(Biaya O$pe$rasio$nal te$rhadap Pe$ndapatan O$pe$rasio$nal)
adalah indikato$r e$fisie$nsi yang be$rfungsi untuk me$nge$valuasi tingkat e$fisie$nsi institusi pe$rbankan dalam
pe$laksanaan ke$giatan o$pe$rasio$nalnya. Rasio$BO$PO$yang tinggi me$ngindikasikan bahwa institusi pe$rbankan
kurang o$ptimal dalam pe$nge$lo$laan biaya o$pe$rasio$nalnya. Ke$tika institusi pe$rbankan tidak me$nge$lo$la biaya
o$pe$rasio$nalnya se$cara e$fisie$n, pro$fitabilitas yang diukur de$ngan parame$te$r RO$A (Re$turn o$n Asse$ts) akan
me$ngalami pe$nurunan. Se$baliknya, rasio$BO$PO$yang le$bih re$ndah (me$nandakan e$fisie$nsi yang le$bih baik)
be$rko$re$lasi de$ngan pe$ningkatan nilai RO$A yang me$nce$rminkan pe$rfo$rma pro$fitabilitas institusi pe$rbankan yang
le$bih o$ptimal.

Hasil pe$ne$litian ini me$ndukung te$o$ri bahwa e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal me$mpe$ngaruhi kine$rja pro$fitabilitas bisnis.
Bank yang dapat me$ngurangi biaya o$pe$rasio$nal dan me$ningkatkan pe$ndapatan o$pe$rasio$nal akan me$miliki kine$rja
ke$uangan yang le$bih baik, yang dise$babkan o$le$h pe$ningkatan rasio$ke$untungan atas ase$t (RO$A).

Pengaruh NPF terhadap ROA Hasil analisis me$nunjukkan bahwa variabe$l NPF tidak me$miliki pe$ngaruh yang
signifikan te$rhadap RO$A kare$na me$miliki ko$e$fisie$n se$be$sar -0.085198 dan nilai pro$babilitas 0.3096 (le$bih dari
0.05). Me$skipun ko$e$fisie$n me$nunjukkan pe$ngaruh ne$gatif, nilai pro$babilitas le$bih dari 0,05 me$nunjukkan bahwa
pe$ngaruh te$rse$but tidak signifikan se$cara statistik. O$le$h kare$na itu, dapat dikatakan bahwa variabe$l NPF tidak
me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap RO$A.NPF (No$n-Pe$rfo$rming Financing) adalah me$trik yang
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me$nunjukkan se$be$rapa be$sar pe$mbiayaan yang be$rmasalah pada bank syariah. Kare$na me$mbe$bani masalah akan
me$ngurangi pe$ndapatan dan me$ningkatkan biaya pe$ncadangan ke$rugian, pe$ningkatan NPF se$harusnya
me$nurunkan RO$A. Hasil pe$ne$litian ini, namun, me$nunjukkan bahwa pe$ngaruh itu tidak signifikan.

Tidak signifikannya pe$ngaruh NPF te$rhadap RO$A mungkin dise$babkan o$le$h be$be$rapa fakto$r. Pe$rtama, bank
mungkin te$lah me$lakukan manaje$me$n risiko$yang baik dalam me$nge$lo$la pe$mbiayaan be$rmasalah se$hingga
dampaknya te$rhadap pro$fitabilitas dapat diminimalisir. Ke$dua, bank mungkin me$miliki cadangan ke$rugian yang
cukup untuk me$nutupi po$te$nsi ke$rugian dari pe$mbiayaan be$rmasalah. Ke$tiga, po$rsi pe$mbiayaan be$rmasalah
mungkin re$latif ke$cil dibandingkan de$ngan to$tal pe$mbiayaan yang disalurkan, se$hingga dampaknya te$rhadap
pro$fitabilitas tidak signifikan.

Pengaruh DER terhadap ROA Hasil analisis me$nunjukkan bahwa variabe$l DE$R me$mpunyai pe$ngaruh po$sitif
te$rhadap RO$A, de$ngan ko$e$fisie$n se$be$sar 0.001971 dan nilai pro$babilitas se$be$sar 0.2309 (le$bih dari 0.05). Namun,
nilai pro$babilitas le$bih dari 0,05 me$nunjukkan bahwa pe$ngaruh te$rse$but tidak signifikan se$cara statistik.DE$R,
atau De$bt to$E$quity Ratio$, adalah rasio$yang me$nunjukkan se$be$rapa banyak utang dan e$kuitas yang digunakan
untuk me$mbiayai ase$t bisnis. Se$lain me$ningkatkan risiko$finansial bisnis, DE$R yang tinggi juga dapat
me$ningkatkan pe$nge$mbalian bagi pe$me$gang saham me$lalui le$ve$rage$ke$uangan.

Tidak signifikannya pe$ngaruh DE$R te$rhadap RO$A me$nunjukkan bahwa struktur mo$dal tidak me$njadi fakto$r
pe$ne$ntu utama dalam pro$fitabilitas bank dalam pe$ne$litian ini. Hal ini mungkin te$rjadi kare$na bank te$lah
me$nge$lo$la struktur mo$dal de$ngan baik, se$hingga baik pe$ningkatan maupun pe$nurunan DE$R tidak me$miliki
dampak yang signifikan te$rhadap pro$fitabilitas. Se$lain itu, fakto$r-fakto$r lain se$pe$rti e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal (yang
te$rce$rmin dalam BO$PO$) mungkin le$bih do$minan dalam me$mpe$ngaruhi pro$fitabilitas bank.

Pengaruh BOPO,NPF,DER, terhadap ROA Tiga variabe$l inde$pe$nde$n me$miliki pe$ngaruh yang sangat be$sar
te$rhadap RO$A se$cara be$rsamaan, se$pe$rti yang ditunjukkan o$le$h nilai F-statistik se$be$sar 48.50901 de$ngan
pro$babilitas 0.000134 (< 0.05), dan nilai R-square$d yang sangat tinggi (0.960403) me$nunjukkan mo$de$l ini
mampu me$nje$laskan 96.04% variasi dalam RO$A.Te$muan ini me$nyo$ro$ti pe$ntingnya me$mpe$rtimbangkan e$fisie$nsi
o$pe$rasio$nal, kualitas pe$mbiayaan, dan struktur mo$dal se$cara be$rsamaan dalam me$nge$lo$la pro$fitabilitas bank.
Me$skipun se$cara individual hanya BO$PO$yang signifikan, inte$raksi dan ko$mbinasi ke$tiga variabe$l te$rse$but
me$mbe$rikan ke$kuatan pre$diktif yang sangat kuat te$rhadap RO$A.

Bank pe$rlu me$ngado$psi pe$nde$katan ko$mpre$he$nsif dalam manaje$me$n ke$uangan yang me$mpe$rhatikan e$fisie$nsi
o$pe$rasio$nal se$bagai prio$ritas utama, sambil te$tap me$mantau dan me$nge$lo$la kualitas pe$mbiayaan dan struktur
mo$dal se$cara o$ptimal untuk me$maksimalkan pro$fitabilitas.

4. Kesimpulan

Hasil Be$rdasarkan ko$mpilasi data dan e$valuasi yang te$lah dilaksanakan dalam studi ini, dapat diambil
ke$simpulan bahwa e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal yang dire$pre$se$ntasikan me$lalui rasio$BO$PO$me$miliki dampak signifikan
te$rhadap pe$rfo$rma finansial institusi pe$rbankan syariah, khususnya te$rhadap indikato$r RO$A.
BO$PO$me$nde$mo$nstrasikan pe$ngaruh ne$gatif dan signifikan se$cara statistik te$rhadap RO$A de$ngan nilai ko$e$fisie$n
-0,068996 dan signifikansi p se$be$sar 0,0150, me$ngindikasikan bahwa se$tiap re$duksi 1% pada nilai
BO$PO$be$rpo$te$nsi me$nghasilkan pe$ningkatan langsung pada RO$A. Ko$e$fisie$n de$te$rminasi (R-square$d) dari mo$de$l
me$ncapai 93,75%, me$ngimplikasikan bahwa variabe$l BO$PO$, NPF, dan DE$R se$cara simultan mampu
me$nje$laskan se$kitar 93,75% dari variasi RO$A, me$njadikan mo$de$l ini re$latif ro$bust untuk me$mpre$diksi
pro$fitabilitas institusi pe$rbankan. Variabe$l NPF dan DE$R me$nunjukkan pe$ngaruh yang tidak signifikan se$cara
statistik te$rhadap RO$A dalam inve$stigasi ini, de$ngan nilai p-value$masing-masing me$le$bihi ambang 0,05,
me$skipun arah hubungan yang te$ride$ntifikasi se$laras de$ngan po$stulasi te$o$re$tis yaitu ne$gatif untuk NPF dan
po$sitif untuk variabe$l DE$R. Do$kume$ntasi finansial me$ngindikasikan bahwa se$lama re$ntang waktu 2014-2023,
e$fisie$nsi o$pe$rasio$nal pe$rbankan syariah me$ngalami pro$gre$si dari BO$PO$99,77% me$njadi 71,27%, se$me$ntara
NPF me$ngalami pe$nurunan dari 3,65% me$njadi 0,55%. Dapat disinte$siskan bahwa o$ptimalisasi e$fisie$nsi
o$pe$rasio$nal be$rpo$te$nsi me$ningkatkan pro$fitabilitas, se$bagaimana te$re$fle$ksikan dari signifikansi pe$ngaruh
BO$PO$ te$rhadap RO$A. Pihak manaje$me$n dire$ko$me$ndasikan untuk me$mprio$ritaskan pe$nge$ndalian biaya
o$pe$rasio$nal guna me$re$duksi nilai BO$PO$se$cara o$ptimal, yang se$cara langsung akan be$rko$ntribusi pada
pe$ningkatan RO$A institusi. Se$lanjutnya, me$skipun NPF dan DE$R tidak me$nunjukkan signifikansi statistik,
pe$me$liharaan kualitas pe$mbiayaan dan struktur mo$dal te$tap me$rupakan aspe$k krusial dalam me$ndukung
stabilitas finansial jangka panjang. Se$cara ko$mpre$he$nsif, inisiatif pe$ningkatan e$fisie$nsi dan manaje$me$n
risiko$me$njadi strate$gi fundame$ntal dalam me$ngo$ptimalkan pe$rfo$rma ke$uangan pe$rbankan syariah di Indo$ne$sia
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